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ABSTRACT

Self-esteem is one of the important things in the development of individuals, especially
adolescents. One that can affect self-esteem in students is the quality of friendship. This study aims
to test the quality of friendship on the self-esteem of the students. Research respondents found 257
students, with a non-probability sampling technique that is purposive sampling. The measuring
instrumentused is the friendship scale and self-esteem scale. The results of the study found that the
Fvalue was 9.468 and the significance was 0.002 (p <0.05) so that there was an influence of the
quality of friendship onself-esteem in students. The value of R squaredis known to be 0.036, which
means thatthe influence of quality is 3.6% on self-esteem while the remaining 96.4% is influenced
by other factors outside the study.

Keywords : quality of friendship, student, self esteem

ABSTRAK

Harga diri adalah salah satu hal yang penting dalam perkembangan individu terutama
remaja. Salah satu yang dapat mempengaruhi harga diri pada santri adalah kualitas
pertemanan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas pertemanan terhadap
harga diri para santri. Responden penelitian berjumlah 257 santri, dengan teknik pengambilan
sampel non-probability sampling yaitu purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
skala kualitas pertemanan dan skala harga diri. Hasil penelitian diketahui nilai F sebesar 9.468
dan signifikansi 0.002 (p<0.05) sehingga terdapat pengaruh kualitas pertemanan terhadap
harga diri pada santri. Nilai R squared diketahui sebesar 0.036, yang berarti pengaruh kualitas
pertemanan sebesar 3.6% terhadap harga diri sedangkan sisanya 96.4% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar penelitian.

Kata kunci : kualitas pertemanan, santri, harga diri

PENDAHULUAN

Pondok pesantren di Indonesia semakin berkembang pesat, hal ini dapat dilihat
dari banyaknya jumlah pondok pesantren yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia
yaitu sebanyak 26.975 pondok pesantren yang tercatat hingga April 2022. Salah satu
wilayah dengan jumlah pondok pesantren terbanyak berada di pulau Jawa yaitu
sebanyak 21.582 (Bayu, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pondok pesantren
merupakan salah satu tempat pilihan pendidikan di masyarakat. Berdasarkan KBBI
pesantren adalah madrasah atau asrama tempat parasantri atau murid -murid mengaji,
sehingga bisa disimpulkan bahwa siswa yang belajar di pondok pesantren disebut
sebagai santri. Sebagian besar para santri berada pada usia remaja.

Masa remaja merupakan masa peralihan yang ditandai dengan perubahan
psikososial. Tugas perkembangan yang penting dicapai pada saat remaja adalah
mengembangkan mengenai perasaan tentang diri yang koheren dan harga diri yang
stabil. Hal ini membuat harga diri adalah salah satu hal yang penting dalam

2474|Volume 5 Nomor 5 2023


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/2248
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/2248
mailto:nurulq.andrian@gmail.com1
mailto:quroyzhin@gmail.com2

Reslaj: Religion Gdwoation Social Jaa ReibaJowrwal

Volume 5 No 5 (2023) 2474 -2481 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v5i5.2255

perkembangan individu terutama remaja (Valkenburg, Koutamanis & Vossen, 2017).
Harga diri merupakan penilaiankeseluruhan kelayakan yang ada dalam diri individu,
yang dinyatakan dalam orientasi positif atau negatif terhadap dirinya. Harga diri
merupakan komponen dari konsep diri dan salah satu ukuran penting dari kepribadian
yang sehat (Minev, Petrova, Mineva,Petkova & Strebkova, 2018). Melalui penghargaan
yang diberikan dan pengalaman hidup yang sukses, individu akan mengembangkan
ukuran harga diri yang baik, sehingga dapat mempersiapkan remaja untuk
membangun identitas (Ikis & Cakar, 2010).

Remaja yang memiliki harga diri yang tinggi akan dapat menentukan tujuan,
harapan, memiliki mekanisme coping, perilaku yang memfasilitasi pencapaian
produktif dan pengalaman kerja serta menghambat masalah kesehatan mental dan
fisik, penyalahgunaan zat, dan perilaku antisosial (Trze$niewski, 2006). Sedangkan,
rendahnya harga diri pada remaja dapat mengakibatkan rendahnya prestasi di sekolah,
memiliki masalah terkait hubungan sosial dan dapat mengarah kepada kecemasan
hingga depresi (Simpson, 2017). Kernis dkk (1993) juga menekankan pentingnya
fluktuasi dari harga diri yang dapat memprediksikan perilaku di masa depan.

Harter (1999) mengatakan bahwa harga diri akan menurun ketika memasuki
masaremajadikarenakan pada anak-anak cenderung melebih-lebihkan kemampuan
mereka ketika kecil dikarenakan kurangnya kematangan kognitif untuk dapat
mengevaluasi secarakritis kemampuan mereka dan mengintegrasikan informasi dari
berbagai sumber. Sedangkan ketika remajamereka kan belajaruntuklebih memahami
bagaimana orang lain akan melihat kemampuan mereka dan mampu membedakan
dengan lebih baikantara usaha dan kemampuan yang dimiliki. Hal ini yang membuat
remaja memiliki persepsi yang akurat mengenai diri mereka dibandingakan ketika
mereka di masa anak-anak.

Banyak faktor yang dapat memengaruhi harga diri pada remaja diantaranya
adalah orang tua, sosial ekonomi, gender dan budaya (Mruk, 2013). Selain orang tua,
salah satu hal yang dapat memengaruhiharga diri remaja adalah hubungannyadengan
teman atau kualitas pertemanan, hal ini dikarenakan semakin pentingnya hubungan
dengan teman pada masa remaja (Thomas & Daubman, 2001). Bester (2007)
mengatakan bahwa masa remaja adalah masa ketika remaja menghabiskan lebih
banyak waktu dengan teman-temannya, sementara waktu yang dihabiskan Bersama
orang tua berkurang secara signifikan. Hal ini juga yang terjadi pada santri dimana
sehari-hari mereka lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman-teman di
pesantren dibandingkandengan orang tua. Sehingga penting untuk melihat pengaruh
kualitas pertemanan terhadap harga diri santri.

Penelitian Francodan Levitt (1998) menemukan bahwa kualitas pertemanan
memiliki hubungandenganharga diri pada anak. Hal ini dikarenakan penerimaan yang
diterima oleh seorang anak dan dukungan dari teman akan membuat seorang anak
merasa dirinya berharga serta salah satu komponen evaluasi mengenai diri
dipengaruhi oleh penilaian oranglain dalamhal ini temannya. Di Indonesia, Sholichah,
Amelasasih, dan Hasanah (2022) menemukan bahwa kualitas pertemanan
memengaruhi harga diri pada mahasiswa muslim. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya masih jarang penelitian terkait variabel kualitas pertemanan dan harga
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diri pada santri. Sehingga peneliti ingin menguji apakah ada pengaruh kualitas
pertemanan dan harga diri pada santri?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penentuan sampling
menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data dilaksanakanpada 15 Mei
2019 sampaidengan 21 Mei 2019 di beberapa pondokpesantrendi daerah Jawa Barat.
Jumlah responden yang berpartisipasi adalah 260 responden, namun terdapat tiga
orang yang tidak dapat dianalisis karena pengisian kuesionernya tidak lengkap.
Dengan demikian total responden yang terlibatadalah 257 respondenyang terdiri dari
100 (38,9%) santriwan dan 157(61,1%) santriwati.

Pengumpulandata penelitian menggunakan kuesioner. Kuesioner terdiri dari
tiga bagian, yaitu informed consent, identitas diri, dan skala penelitian. Ada dua skala
penelitian yang digunakan, yaitu skala harga diri dan skala kualitas pertemanan.

Harga diri adalah evaluasi individu terkait dengan bagaimana individu
memandang dirinya, yang merupakan indikasi dari besarnya kepercayaan terhadap
kemampuan, keberartian, kesuksesan dan keberhargaandirinya. Skala harga diri yang
digunakan adalah skala yang dikemukakanoleh Rosenberg (1965), terdiridari 10 butir
pernyataan. Contoh pernyataannya adalah “secara keseluruhan, saya puas dengan diri
saya sendiri”. Berdasarkan hasiluji daya diskriminasi butir, diketahui bahwa terdapat
9 butir pernyataan pada skala harga diri memiliki daya diskriminasi yang baik
sedangkan 1 aitem gugur. Rentang daya diskriminasi pada skala harga diri yaitu
bergerakdari 0,316 - 0,484, dengan reliabilitas sebesar 0,713. Hal ini menunjukkan
bahwa skala harga diri reliabel.

Kualitas pertemananadalah suatu hubunganantara dua orang atau lebih yang
melibatkan komitmen dan timbal balik. Dimensi kualitas pertemanan yang
dikemukakan oleh Berndt dan Perry (dalam Thien, Razak, dan Jamil, 2012) yaitu
keamanan, kedekatan, penerimaan, dan bantuan. Skala kualitas pertemanan yang
digunakan adalah skala kualitas pertemanan yang dikembangkan oleh Thien, Razak,
dan Jamil (2012), terdiri dari 21 butir pernyataan. Contoh pernyataan keamanan
adalah “Saya percaya semua informasi yang diberikan oleh teman-teman saya”. Contoh
pernyataan kedekatan adalah “Saya mengerti suasana hati teman saya”. Contoh
pernyataan penerimaan adalah “Teman-teman saya mudah memaafkan saya”. Contoh
pernyataan bantuan adalah “Teman-temansaya memperbaiki Pekerjaan Rumah (PR)
saya yang salah”. Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi butir, diketahui bahwa
terdapat 18 butir pernyataan pada skala kualitas pertemanan memiliki daya
diskriminasi yang baik, yaitu bergerak dari 0,301 - 0,563, dengan reliabilitas sebesar
0,851. Hal ini menunjukkan bahwa skala ini reliabel.

Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh kualitas pertemanan terhadap
harga diri santri. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah teknik regresi linear sederhana, dengan bantuan SPSS ver. 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji deskriptif partisipan penelitian menunjukkan bahwa harga diri
responden penelitian memiliki rata-ratasebesar 27,88 (SD=5,159). Jika dibandingkan
antararesponden laki-laki dan perempuan maka, rata-rata harga diri laki-laki sebesar
27,44 (SD=5,26) dan harga diri perempuan 28,17 (SD= 5,09). Hal ini menunjukkan
bahwa harga diri keduanya berada pada kategori sedang, disebabkan karena
responden penelitian ini adalah remaja. Harga diri, baik padalaki-laki dan perempuan,
biasanya akan tinggi saat masa kanak-kanak, dan akan menurun ketika remaja, dan
pada akhirnya akan meningkat lagi ketika dewasa, yang kemudian akan menurun
kembali saat usialanjut (Orth & Robins, 2014; Wagner, Gerstorf, Hoppmann, & Luszcz,
2013). Penurunan harga diri pada remaja ini dikarenakan remaja baik laki-laki dan
perempuan mengalami banyak perubahan, baik secara fisik, kognitif, maupun sosial.
Secara fisik, remaja mengalami ledakan pertumbuhan, yang membuat penampilan
mereka berbeda dibandingkan saat masih kanak-kanak. Ledakan pertumbuhan ini
menyebabkan mereka memiliki citra tubuhyang negatif, karena merasa terlalu kurus,
atau terlalu gemuk, dsb. Remaja yang memiliki citra tubuh yang negatif dilaporkan juga
memiliki harga diri yang rendah (Williams & Currie,2000). Secara kognitifremaja laki -
laki dan perempuan sama-sama mengalami perubahan kemampuan berpikir, dari
konkret menjadi abstrak. Remaja dapat mengevaluasi kemampuannya secara kritis dan
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber, sehingga ia dapat mengetahui
kelemahannya. Hal ini membuat penilaian mengenai kemampuandirinya sendiri lebih
menurun dibandingkananak-anak, yang cenderung meyakini bahwa mereka memiliki
kemampuan yang sangat baik (Harter, 2015). Secara sosial remaja laki-laki dan
perempuan juga samasama mengalami perubahan peran, dari peran anak kecil yang
dilayani menjadi remaja yang harus sudah mandiri, sehingga mungkin masih
mengalami kebingungan. Kebingungan terkaitperan ini membuat penilaian mengenai
dirinya juga menurun dibanding kanak-kanan. Temuan ini juga didukung oleh Kling
(1999) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan harga diri antara laki-laki dan
perempuan.

Hasil pada tabel 1 menunjukkan hipotesis penelitian diterima, yaitu kualitas
pertemanan mempengaruhi harga diri santri secarasignifikan (p<0,01), yaitu sebesar
3,6%, adapun sisanya 94,4% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah:

Y =a+bX
berdasarkan nilai konstan dan beta pada tabel 1 maka hasil persamaan regresinya
adalah:

Harga Diri = 20,906 + 0,190 Kualitas Pertemanan
yangartinya adalah, setiap kenaikan satupoin pada kualitas pertemanan maka harga
diri santriakan meningkat sebesar 0,190. Sebaliknya, penurunan 1 poin pada kualitas
pertemanan, maka akan mengurangi harga diri santri sebesar 0,190.

Tabel 1 Pengaruh Kualitas Pertemanan terhadap Harga Diri Santri

R Adjusted Constant  Standardized
Model R Square R Square F. Sig. B Coefficients
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Beta

1 1902 .036 .032 9.468 .002 20,657 .189

a. Prediktor: (Konstan), Kualitas Pertemanan

Pengaruh signifikan kualitas pertemanan terhadap harga diri santri ini dapat
disebabkan karena sistem dukungan yang paling penting pada remaja adalah teman.
Saatremaja memiliki kualitas pertemanan yang baik, maka remaja akan merasa aman
untuk berbagi ide, terbuka tentang dirinya, bahkan merasa aman ketika harus
menceritakan rahasiaatau masalahnya. Remaja memiliki keyakinan bahwa temannya
tidakakan membuka rahasianya dan tidak akan mengkhianatinya. Perasaan aman ini
membuat evaluasi terhadap diri menjadi positif karena yakin bahwa rahasia atau
kekurangannya tidak menjadi konsumsi publik. Perasaan aman juga membuat remaja
yakin bahwa diri mereka, perasaan mereka, serta ide-ide mereka adalah sesuatu hal
yang penting, dan ini membuatevaluasi diri mereka menjadi meningkat (Rose, 2004).
Sebaliknya jika remaja memiliki kualitas pertemanan yang buruk, ia tidak akan
mempercayai temannya. [a akan selalu merasacemas dan was-was bahwa rahasianya
akan dapat dibuka kepada publik kapanpun oleh temannya. Kecemasan ini membuat
evaluasi terhadap diri mereka sendiri menjadi negatif, karena memiliki banyak
kekurangan yang dapat sewaktu-waktu terbongkar. Hal ini didukung oleh penelitian
Nawaz, Jahangir, Khizar, dan John (2021) yang menyatakan bahwa kecemasan dapat
berkaitan dengan harga diri yang rendah.

Ketika remaja memiliki kualitas pertemanan yang baik, ia akan merasa dekat
dengan temannya. la memahami bagaimana perasaan temannya demikian pula
sebaliknya. Timbal balik antara dirinya dan temannya ini membuat remaja menilai
dirinya secara positif, karena ia mampu membina hubungan dekat yang baik dengan
orang lain. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Shany, Wiener, dan Assido (2012),
yang menyatakan bahwa pertemanan merupakan prediktor penilaian umum diri
sendiri. Sebaliknya saat kualitas pertemanan yang dimiliki oleh remaja buruk, ia akan
merasabahwatidakada orang yang dapat memahaminya. Tidak ada orang yang bisa
dijadikan tempatberbagi pengalaman. Hal ini akan membuatnya merasa kesepian dan
tidak berharga (Ashwini, 2017).

Remaja yang kualitas pertemanannya baik, menganggap temannya sebagai
saudara sendiri. Mereka saling memperlakukan satu sama lain dengan baik, bahkan
jika salah satunya berbuat salah, mereka akan saling memaafkan dengan mudah.
Perlakuan dari temannyaini membuat diri remaja merasa dirinya diterima apa adanya,
dan ini membuat evaluasi terhadap dirinya positif, karena jika orang lain bisa
menerima dirinya apa adanya, maka ia berpikir bahwa dirinya adalah orang yang
berharga. Sebaliknya saat kualitas pertemanan remaja buruk, maka ia akan merasa
bahwa tidak ada orang yang dapat menerima dirinya apa adanya. Ia berpikir bahwa
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dirinya apa adanya adalah seseorang yang tidak berharga sehingga akhirnya mereka
tidak puas terhadap diri mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan penelitian Keefe dan
Berndt (1996) yang menyatakanbahwa kualitas pertemanan terkait dengan harga diri
remaja.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh kualitas pertemanan
terhadap harga diri santri hanya sebesar 3,6%, adapun sisanya 94,4% dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian. Faktor pentinglain yang dapat mempengaruhi harga diri
remaja, selain kualitas pertemananadalahorangtua, keluarga,budaya,gender dan lain
sebagainya. Faktor orang tua dan keluarga bisa menjadi salah satu hal lain yang dapat
memengaruhi harga diri santri, hal ini dikarenakan identitas remaja dibentuk
berdasarkan hubungannya dengan orang tua dan peristiwa-peristiwa penting yang
terjadi di dalam keluarga, seperti perceraian, sakit, kematian, keadaan ekonomi. Selain
itu harapan orang tua akan menjadi standar mengenai perilaku yang baik atau buruk
bagiremaja. Oleh karena itu pada santri, meskipun mereka tidak tinggalbersama orang
tua, namun hubungannya dengan orang tua merupakan salah satu hal penting bagi
perkembangan harga dirinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh kualitas
pertemanan dan harga diri pada santri yang berarti hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Pengaruh kualitas pertemanan sebesar 3.6% terhadap harga diri sedangkan
sisanya 96.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian seperti orang tua,
keluarga, budaya, gender dan lain sebagainya. Temuan lain dari penelitian ini adalah
tingkat harga diri dan kualitas pertemanan para santri berada pada kategori sedang.
Harga diri para santriwan dan santriwati juga berada dalam kategori sedang dimana
tidak ada perbedaan signifikan antara harga diri santriwan dan santriwati.

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan para santri dapat meningkatkanharga
dirinya dengan cara memiliki persepsi yang baik mengenai dirinya, mengasah
kompetensi yang dimiliki dan meningkatkan kualitas pertemanan di lingkungan
pondok pesantren. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur variabel lain
yang terkait dengan harga diri yaitu kelekatan orang tua dan anak atau budaya serta
dapat memperluas sampel penelitian tidak hanya pada santri di pulau Jawa.
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